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ABSTRAK 

 Biji jintan putih mempunyai potensi sebagai antibakteri dikarenakan 

mengandung minyak atsiri sebanyak kurang lebih 2-5%. Komponen utama dalam 

minyak atsiri tersebut adalah cuminal 32% dan safranal 24%. Komponen lain yang 

terkandung dalam minyak jintan putih yaitu p-cimene, ßpinene, serta ß-fellandren 

Serta biji jintan putih juga mengandung minyak atsiri sebanyak kurang lebih 2-5%. 

Udang sebagai salah satu pangan hasil laut merupakan satu sumber gizi hayati yang 

baik dan banyak dikonsumsi. Namun demikian dengan komposisi yang baik ini 

menyebabkan pula udang mudah ditumbuhi oleh mikroorganisme.. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah jintan putih (Cuminum cyminum 

Linn) dapat digunakan sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio 

Cholerae 

 Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris.. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Biji jintan putih (Cuminum cyminum) yang terdapat di pasar Pabean Surabaya 

dan Udang vaname yang terdapat di Tambak Oso Sidoarjo. Pengujian antibakteri 

Larutan biji Biji jintan putih (Cuminum cyminum) dilakukan dengan metode dilusi 

cair untuk menentukan nilai KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar 

Bunuh Minimum) terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio cholerae. Hasil penelitian di 

dapatkan bahwa konsentrasi larutan jintan putih 50% hingga 100% yang digunakan 

masih terdapat pertumbuhan koloni bakteri Vibrio cholerae pada media MHA 

(Muller Hinton Agar). Dan hal tersebut diperkuat oleh adanya hasil kontrol negatif 

yang berisi aquadest steril terdapat pertumbuhan bakteri Vibrio cholerae pada media 

MHA, sedangkan pada hasil Kontrol Positif yang berisi antibiotik kloramfenikol 2% 

tidak terdapat pertumbuhan bakteri Vibrio cholerae pada media MHA. 

Kata kunci: udang vaname (Litopenaeus vannamei), jintan putih (Cuminum cyminum 

Linn), bakteri Vibrio cholerae 
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